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Abstract: The effect of Perencanaan Distribusi, Ketersediaan Armada and Kompetensi SDM
on Ketepatan Waktu Pengiriman is a scientific article in the literature study within the scope
of the field of science. The purpose of this article is to build a hypothesis of the influence
between variables that will be used in further research. Research objects in online libraries,
Google Scholar, Mendeley and other academic online media. The research method with the
research library comes from e-books and open access e-journals. The results of this article: 1)
Perencanaan Distribusi has an effect on Ketepatan Waktu Pengiriman; 2) Ketersediaan
Armada has an effect on Ketepatan Waktu Pengiriman, and 3) Kompetensi SDM has an effect
on Ketepatan Waktu Pengiriman.

Keyword: Delivery Timeliness, Distribution Planning, Fleet Availability, Human Resource
Competence

Abstrak: Pengaruh Perencanaan Distribusi, Ketersediaan Armada dan Kompetensi SDM
terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman adalah artikel ilmiah studi pustaka dalam ruang lingkup
bidang ilmu. Tujuan artikel ini membangun hipotesis pengaruh antar variabel yang akan
digunakan pada riset selanjutnya. Objek riset pada pustaka online, Google Scholar, Mendeley
dan media online akademik lainnya. Metode riset dengan /ibrary risearch bersumber dari e-
book dan open access e-journal. Analisis deskriftif kualitatif. Hasil artikel ini: 1) Perencanaan
Distribusi berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman; 2) Ketersediaan Armada
berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman; dan 3) Kompetensi SDM berpengaruh
terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman.

Keyword: Ketepatan Waktu Pengiriman, Perencanaan Distribusi, Ketersediaan Armada,
Kompetensi SDM
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa dan author yang kesulitan dalam
mencari artikel pendukung untuk karya ilmiahnya sebagai penelitian terdahulu atau sebagai
penelitian yang relevan. Artikel yang relevan di perlukan untuk memperkuat teori yang di teliti,
untuk melihat hubungan atau pengaruh antar variabel dan membangun hipotesis. Artikel ini
membahas pengaruh Perencanaan Distribusi, Ketersediaan Armada, dan Kompetensi SDM
terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman, suatu studi literature review dalam bidang bidang ilmu.

Berdasarkan latar belakang maka tujuan penulisan artikel ini adalah membangun
hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu untuk merumuskan: 1) Pengaruh Perencanaan
Distribusi terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman; 2) Pengaruh Ketersediaan Armada terhadap
Ketepatan Waktu Pengiriman; dan 3) Pengaruh Kompetensi SDM terhadap Ketepatan Waktu
Pengiriman;

METODE

Metode penulisan artikel Literature Review adalah dengan metode Kajian Pustaka
(library research) dan Systematic Literature Review (SLR), di analisis secara kualitatif,
bersumber dari aplikasi online Google Scholar, Mendeley dan aplikasi akademik online
lainnya.

Systematic Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi,
menilai dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan untuk
menyediakan jawaban untuk pertanyaan penelitian secara spesifik (Kitchenham et al., 2009).

Dalam analisis kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan
asumsi-asumsi metodologis. Salah satu alasan untuk melakukan analisis kualitatif yaitu
penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali, H., & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan latar belakang, tujuan dan metode, maka hasil artikel ini adalah sebagai
berikut:
Ketepatan Waktu Pengiriman

Ketepatan Waktu Pengiriman Ketepatan waktu pengiriman merupakan kemampuan
perusahaan logistik dalam mengirimkan barang kepada pelanggan sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan tanpa mengalami keterlambatan. Ketepatan waktu pengiriman menjadi salah
satu indikator utama dalam menilai kinerja distribusi dan kualitas layanan logistik karena
mencerminkan efektivitas koordinasi antara perencanaan distribusi, pengelolaan armada, dan
pelaksanaan operasional di lapangan.

Penelitian empiris di sektor logistik Indonesia menunjukkan bahwa ketepatan waktu
pengiriman memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. (Rahayu et al., 2025)
menemukan bahwa on-time delivery berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan jasa
logistik, dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ketepatan waktu pengiriman mampu menjelaskan sebesar 43,7% variasi kepuasan
pelanggan, yang menegaskan pentingnya ketepatan waktu dalam layanan distribusi. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Fredy et al., 2025) dan (Pasaribu et al., 2025) yang menyatakan
bahwa ketepatan waktu pengiriman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan jasa logistik.

Ketepatan Waktu Pengiriman pengiriman juga digunakan sebagai indikator kinerja
distribusi dalam manajemen logistik. Pengiriman yang dilakukan secara tepat waktu
mencerminkan keandalan sistem distribusi dan efisiensi operasional perusahaan logistik.
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Sebaliknya, keterlambatan pengiriman menunjukkan adanya permasalahan dalam perencanaan
distribusi dan pelaksanaan operasional.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu pengiriman
merupakan ukuran keberhasilan sistem distribusi dalam memenuhi jadwal pengiriman secara
konsisten, serta menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas layanan logistik dan
kepuasan pelanggan.

Dimensi, indikator, sintesis atau faktor yang berpengatuh pada Ketepatan Waktu
Pengiriman adalah Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam menetapkan
dan memenuhi jadwal pengiriman yang telah dijanjikan kepada pelanggan. Indikator pada
dimensi ini meliputi kesesuaian waktu pengiriman dengan jadwal yang telah ditentukan serta
minimnya keterlambatan dalam proses pengiriman. Pengiriman yang sesuai jadwal
menunjukkan bahwa perencanaan distribusi dan pelaksanaan operasional berjalan secara
efektif. Penelitian (Rahayu et al., 2025) menunjukkan bahwa ketepatan jadwal pengiriman
berperan penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan jasa logistik.

Dimensi berikutnya adalah keandalan proses distribusi. Keandalan proses distribusi
mencerminkan kemampuan sistem logistik dalam menjalankan proses pengiriman secara
lancar dan stabil tanpa gangguan yang signifikan. Indikator pada dimensi ini antara lain
kelancaran proses pengiriman, kemampuan perusahaan dalam mengantisipasi hambatan
operasional, serta rendahnya tingkat gangguan distribusi. Proses distribusi yang andal akan
meningkatkan kemungkinan pengiriman dilakukan tepat waktu dan mengurangi risiko
keterlambatan. Hal ini sejalan dengan temuan (Rahayu et al., 2025) yang menyatakan bahwa
pengiriman tepat waktu mencerminkan keandalan sistem distribusi perusahaan logistik.

Selain itu, konsistensi kinerja pengiriman juga menjadi dimensi penting dalam ketepatan
waktu pengiriman. Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan performa pengiriman tepat waktu secara berkelanjutan. Indikator konsistensi
kinerja pengiriman meliputi stabilitas tingkat ketepatan waktu pengiriman dari waktu ke waktu
serta rendahnya variasi keterlambatan pengiriman. Konsistensi pengiriman menunjukkan
bahwa perusahaan tidak hanya mampu mengirim barang tepat waktu pada kondisi tertentu,
tetapi juga mampu mempertahankan kinerja tersebut dalam jangka panjang.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu pengiriman
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu ketepatan jadwal pengiriman, keandalan proses
distribusi, dan konsistensi kinerja pengiriman. Ketiga faktor tersebut saling berhubungan dan
menjadi dasar dalam menilai keberhasilan sistem distribusi dan transportasi dalam mendukung
kinerja logistik. Ketepatan waktu pengiriman yang tinggi mencerminkan efektivitas
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian distribusi secara menyeluruh. (Rahayu et al.,
2025)

Ketepatan Waktu Pengiriman ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di
antaranya dalah (Fredy et al., 2025) (Fredy et al., 2025) (Pasaribu et al., 2025)

Perencanaan Distribusi

Perencanaan Distribusi adalah salah satu aktivitas utama dalam manajemen logistik yang
berperan penting dalam memastikan barang dapat disalurkan dari pusat produksi atau gudang
ke konsumen secara efisien dan tepat sasaran. Perencanaan distribusi tidak hanya berfokus pada
proses pengiriman barang, tetapi juga mencakup penentuan jadwal pengiriman, pemilihan rute
distribusi, penentuan jumlah pengiriman, serta koordinasi antara fungsi pergudangan dan
transportasi. Perencanaan distribusi yang baik akan membantu perusahaan mengurangi
keterlambatan pengiriman, menekan biaya logistik, dan meningkatkan kinerja distribusi secara
keseluruhan. (Suryani et al., 2025)
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Dalam konteks transportasi dan logistik, perencanaan distribusi dipahami sebagai proses
pengaturan aktivitas distribusi agar aliran barang dapat berjalan lancar dan sesuai dengan
kebutuhan. (Noviyanti, 2020) menjelaskan bahwa perencanaan distribusi mencakup aktivitas
penjadwalan pengiriman dan pemilihan moda transportasi yang bertujuan untuk menjamin
kelancaran aliran barang, khususnya pada sistem logistik yang memiliki tingkat kompleksitas
tinggi. Penelitian tersebut menegaskan bahwa perencanaan distribusi yang tidak optimal dapat
menyebabkan keterlambatan pengiriman serta meningkatkan biaya operasional distribusi.

Perencanaan Distribusi juga berkaitan erat dengan upaya pengendalian dan penyesuaian
distribusi terhadap permintaan. (Ningrat & Aristriyana, 2023) menyatakan bahwa perencanaan
distribusi melalui pendekatan Distribution Requirement Planning (DRP) bertujuan untuk
menyelaraskan kebutuhan distribusi dengan jadwal pengiriman yang telah ditetapkan.
Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk mengoordinasikan pengiriman barang secara
terencana sehingga distribusi dapat dilakukan secara lebih efisien dan terstruktur. Dengan
perencanaan distribusi yang baik, perusahaan dapat meminimalkan ketidaksesuaian antara
permintaan dan kapasitas distribusi.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan distribusi
merupakan proses sistematis dalam manajemen logistik yang meliputi penentuan jadwal
pengiriman, rute distribusi, serta koordinasi aktivitas distribusi guna memastikan aliran barang
berjalan secara efektif dan efisien. Perencanaan distribusi yang baik akan mendukung
kelancaran aktivitas transportasi dan berkontribusi pada peningkatan kinerja distribusi secara
keseluruhan.

Dimensi, indikator, sintesis atau faktor yang berpengatuh pada Perencanaan Distribusi
adalah perencanaan distribusi dalam sistem logistik dipengaruhi oleh beberapa dimensi utama
yang mencerminkan kualitas pengelolaan distribusi barang dari gudang hingga ke konsumen.
Dimensi tersebut berkaitan dengan bagaimana perusahaan merencanakan jadwal pengiriman,
menentukan rute distribusi, serta mengelola kebutuhan distribusi agar sesuai dengan
permintaan. Setiap dimensi diukur melalui indikator-indikator tertentu yang menggambarkan
tingkat efektivitas perencanaan distribusi.

Salah satu dimensi penting dalam perencanaan distribusi adalah penjadwalan
pengiriman. Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam menetapkan waktu
pengiriman yang terencana dan realistis sesuai dengan kebutuhan distribusi. Indikator pada
dimensi penjadwalan pengiriman meliputi ketepatan jadwal pengiriman, kesesuaian jadwal
dengan permintaan, serta konsistensi pelaksanaan jadwal distribusi. Penjadwalan pengiriman
yang baik akan membantu perusahaan meminimalkan keterlambatan dan memastikan aliran
barang berjalan lancar (Noviyanti et al., 2020).

Dimensi berikutnya adalah penentuan rute distribusi. Penentuan rute distribusi
berhubungan dengan proses pemilihan jalur pengiriman yang paling efisien dan efektif.
Indikator pada dimensi ini mencakup efisiensi rute pengiriman, pemilihan rute terpendek atau
tercepat, serta kemampuan menyesuaikan rute terhadap kondisi lapangan. Rute distribusi yang
direncanakan dengan baik akan mengurangi waktu tempuh dan biaya distribusi, sehingga
mendukung kelancaran proses pengiriman (Noviyanti et al., 2020).

Selain itu, perencanaan kebutuhan distribusi juga menjadi dimensi penting dalam
perencanaan distribusi. Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam
memperkirakan jumlah barang yang harus didistribusikan ke setiap titik distribusi. Indikator
pada dimensi ini meliputi ketepatan perhitungan jumlah pengiriman, kesesuaian antara
permintaan dan jumlah distribusi, serta koordinasi distribusi antar titik. Pendekatan
Distribution Requirement Planning (DRP) menekankan pentingnya perencanaan kebutuhan
distribusi agar distribusi barang dapat dilakukan secara terkoordinasi dan terencana

Berdasarkan dimensi dan indikator tersebut, dapat disintesis bahwa perencanaan
distribusi dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menyusun jadwal pengiriman,
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menentukan rute distribusi yang efisien, serta merencanakan kebutuhan distribusi secara tepat.
Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dan menentukan keberhasilan perencanaan distribusi
dalam mendukung kelancaran sistem transportasi dan logistik. Perencanaan distribusi yang
efektif akan meningkatkan kinerja distribusi dan meminimalkan permasalahan dalam proses
pengiriman barang.

Perencanaan Distribusi ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya
adalah (Suryani et al., 2025) (Noviyanti et al., 2020) (Ningrat & Aristriyana, 2023).

Ketersediaan Armada

Ketersediaan Armada merupakan salah satu faktor penting dalam sistem transportasi dan
logistik karena berperan langsung dalam menjamin kelancaran proses distribusi barang.
Armada transportasi menjadi sarana utama yang digunakan untuk memindahkan barang dari
gudang atau pusat distribusi menuju pelanggan. Oleh karena itu, keterbatasan jumlah armada
maupun rendahnya kesiapan kendaraan dapat menghambat proses distribusi dan berdampak
pada menurunnya kinerja layanan logistik.

Dalam konteks manajemen logistik, ketersediaan armada tidak hanya dipahami sebagai
jumlah kendaraan yang dimiliki perusahaan, tetapi juga mencakup kesiapan armada untuk
beroperasi sesuai dengan jadwal distribusi yang telah direncanakan. Armada yang tersedia dan
siap digunakan memungkinkan perusahaan menjaga kontinuitas distribusi serta meminimalkan
risiko keterlambatan pengiriman. Sebaliknya, armada yang terbatas atau tidak siap operasi
dapat menyebabkan penundaan pengiriman dan menurunkan tingkat keandalan sistem
distribusi.

(Huang et al.,2020) menyatakan bahwa ketersediaan armada memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja layanan logistik, khususnya dalam aspek delivery reliability. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan logistik yang memiliki armada transportasi
yang memadai cenderung lebih mampu memenuhi jadwal pengiriman secara konsisten.
Armada yang cukup memungkinkan perusahaan merespons permintaan pelanggan dengan
lebih cepat dan fleksibel, sehingga meningkatkan kualitas layanan logistik secara keseluruhan.

Ketersediaan Armada Penelitian empiris yang dilakukan oleh (Banjarnahor et al., 2021)
pada perusahaan logistik di Indonesia juga menunjukkan bahwa ketersediaan armada
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pengiriman. Hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat ketersediaan armada yang siap digunakan, maka
semakin baik pula tingkat kelancaran distribusi dan akurasi pengiriman barang. Temuan ini
menegaskan bahwa armada transportasi merupakan faktor penting dalam mendukung kinerja
distribusi perusahaan logistik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan armada merupakan
kemampuan perusahaan logistik dalam menyediakan kendaraan transportasi yang cukup dan
siap digunakan untuk mendukung proses distribusi barang. Ketersediaan armada yang baik
akan meningkatkan keandalan pengiriman serta memperkuat kinerja distribusi dan layanan
logistik perusahaan.

Dimensi, indikator, sintesis atau faktor yang berpengatuh pada Ketersediaan Armada
adalah Dimensi, indikator, serta faktor yang berpengaruh terhadap ketersediaan armada
mencakup kecukupan jumlah kendaraan, tingkat kesiapan armada untuk beroperasi, serta
kemampuan armada dalam mendukung jadwal distribusi yang telah direncanakan. (Huang et
al.,2020) menjelaskan bahwa ketersediaan armada yang memadai memungkinkan perusahaan
logistik menjaga keandalan pengiriman dan konsistensi waktu distribusi, terutama dalam
menghadapi fluktuasi permintaan. Armada yang jumlahnya cukup dan siap digunakan akan
mengurangi risiko keterlambatan pengiriman serta meningkatkan kinerja layanan logistik.
Sejalan dengan itu, (Banjarnahor et al., 2021) menyatakan bahwa ketersediaan armada yang
ditandai oleh kendaraan yang siap operasi dan mampu digunakan sesuai jadwal distribusi
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memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pengiriman. Selain itu, penelitian oleh
(Fitriani et al., 2023) menunjukkan bahwa ketersediaan armada secara signifikan memengaruhi
akurasi dan kelancaran pengiriman barang.Ketidaksiapan armada atau keterbatasan jumlah
kendaraan dapat menyebabkan penundaan distribusi dan menurunkan keandalan sistem
logistik. Dengan demikian, ketersediaan armada dipengaruhi oleh kombinasi faktor jumlah
kendaraan, kesiapan operasional, dan kemampuan armada dalam memenuhi jadwal distribusi,
yang secara keseluruhan berperan penting dalam mendukung kelancaran proses distribusi dan
kinerja layanan logistik.

Ketersediaan Armada ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya
adalah (Huang et al.,2020) (Fitriani et al., 2023) (Banjarnahor et al., 2021)

Kompetensi SDM

Kompetensi SDM adalah Kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor penting
dalam menunjang keberhasilan operasional transportasi dan logistik. Kompetensi SDM
berkaitan dengan kemampuan tenaga kerja dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
secara efektif, khususnya dalam perencanaan distribusi, pelaksanaan pengiriman, serta
pengendalian aktivitas logistik. Dalam sistem logistik yang kompleks, peran SDM menjadi
sangat strategis karena kesalahan dalam pelaksanaan operasional maupun pengambilan
keputusan dapat berdampak langsung pada keterlambatan pengiriman dan menurunnya kinerja
distribusi.

Kompetensi SDM dalam bidang logistik mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja yang dibutuhkan untuk mendukung kelancaran proses distribusi. (Diva et al., 2021)
menjelaskan bahwa kompetensi tenaga kerja logistik meliputi kemampuan perencanaan
distribusi, pengelolaan aktivitas transportasi, serta pengawasan proses logistik agar berjalan
sesuai dengan standar operasional. Penelitian tersebut menegaskan bahwa SDM yang memiliki
kompetensi memadai akan lebih mampu menjalankan aktivitas distribusi secara terkoordinasi
dan efisien.

Kompetensi SDM juga berperan dalam meningkatkan keandalan sistem distribusi dan
bahwa sumber daya manusia yang kompeten merupakan elemen kunci dalam menjaga
kelancaran proses logistik dan rantai pasok, terutama dalam menghadapi kompleksitas
distribusi modern. Hal ini sejalan dengan studi (Saputra & Kusnadi, 2021) yang menunjukkan
bahwa kompetensi SDM memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi dan
pengelolaan logistik secara keseluruhan terutama ketika dikombinasikan dengan manajemen
strategis yang efektif. Selain itu, penelitian (Hidayat et al., 2025) menemukan bahwa
kompetensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi distribusi dalam
manajemen logistik, yang berarti SDM yang kompeten dapat meningkatkan efektivitas
distribusi barang secara nyata. Kompetensi yang mencakup pemahaman proses, keterampilan
operasional, serta kemampuan pengambilan keputusan akan membantu perusahaan logistik
mengurangi risiko kesalahan distribusi dan meningkatkan kinerja pengiriman.

Lebih lanjut, penelitian tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kompetensi SDM dapat
menyebabkan inefisiensi operasional, meningkatnya potensi kesalahan distribusi, serta
menurunnya kualitas layanan logistik. Sebaliknya, peningkatan kompetensi SDM akan
mendukung pelaksanaan perencanaan distribusi yang lebih baik, pemanfaatan armada yang
optimal, dan pencapaian target pengiriman sesuai jadwal. Dengan demikian, kompetensi SDM
memiliki peran strategis dalam mendukung kinerja distribusi dan keberhasilan sistem
transportasi dan logistik.

Berdasarkan uraian tersebut, kompetensi sumber daya manusia dapat disimpulkan
sebagai kemampuan tenaga kerja di bidang transportasi dan logistik yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam mendukung kelancaran proses distribusi.
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Kompetensi SDM yang baik akan memperkuat efektivitas perencanaan distribusi serta
meningkatkan keandalan pengiriman dan kualitas layanan logistik perusahaan.

Kompetensi SDM ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah
(Diva et al., 2021) (Katinien¢, Ausra; Jezerske, Zivile; Vaigiate, 2021) (Saputra & Kusnadi,
2021) (Hidayat et al., 2025)

Pembahasan

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel literature review ini adalah
melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat
konseptual berfikir rencana penelitian:

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan artikel ini adalah melakukan review
artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat konseptual berfikir rencana
penelitian:

Pengaruh Perencanaan Distribusi terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman.

Perencanaan distribusi merupakan aktivitas strategis dalam manajemen logistik yang
bertujuan untuk mengatur aliran barang dari titik asal ke titik tujuan secara sistematis dan
terkoordinasi. Perencanaan distribusi mencakup penentuan jadwal pengiriman, pemilihan rute
distribusi, pengaturan volume pengiriman, serta sinkronisasi antara fungsi pergudangan dan
transportasi. Perencanaan distribusi yang baik akan membantu perusahaan meminimalkan
risiko keterlambatan dan meningkatkan efisiensi operasional distribusi.

Prinsip atau konsep Perencanaan Distribusi meliputi penjadwalan pengiriman yang
realistis, penentuan rute distribusi yang efisien, serta perencanaan kebutuhan distribusi yang
sesual dengan permintaan. Prinsip tersebut menekankan pentingnya koordinasi antar aktivitas
distribusi agar proses pengiriman dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan distribusi antara lain ketepatan
penjadwalan pengiriman, kemampuan menentukan rute distribusi yang efisien, serta ketepatan
perencanaan kebutuhan distribusi. Ketidaktepatan dalam salah satu faktor tersebut dapat
menyebabkan gangguan distribusi dan berujung pada keterlambatan pengiriman.

Untuk meningkatkan ketepatan waktu pengiriman dengan memperhatikan perencanaan
distribusi, manajemen perlu menyusun jadwal pengiriman yang realistis, melakukan evaluasi
rute distribusi secara berkala, serta menerapkan perencanaan kebutuhan distribusi yang
terintegrasi dengan permintaan pelanggan. Dengan perencanaan distribusi yang terstruktur dan
terkoordinasi, perusahaan logistik dapat meningkatkan keandalan sistem distribusi dan
mencapai target pengiriman tepat waktu.

Perencanaan Distribusi berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman, hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Suryani et al., 2025) (Noviyanti et al., 2020)
(Ningrat & Aristriyana, 2023).

Pengaruh Ketersediaan Armada terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman.

Ketersediaan armada merupakan kemampuan perusahaan logistik dalam menyediakan
kendaraan transportasi yang cukup dan siap digunakan untuk mendukung aktivitas distribusi
barang. Ketersediaan armada tidak hanya dilihat dari jumlah kendaraan yang dimiliki, tetapi
juga dari tingkat kesiapan armada untuk beroperasi sesuai dengan jadwal distribusi yang telah
direncanakan.

Prinsip atau konsep ketersediaan armada meliputi kecukupan jumlah kendaraan,
kesiapan operasional armada, serta kemampuan armada dalam mendukung jadwal distribusi.
Armada yang memadai dan siap digunakan memungkinkan perusahaan menjaga kelancaran
proses distribusi dan mengurangi risiko keterlambatan pengiriman.

130|Page


https://siberpublisher.org/JPSN

https://siberpublisher.org/JPSN, Vol. 3, No. 3, Juli - September 2025

Ketersediaan armada berpengaruh terhadap ketepatan waktu pengiriman. Apabila
ketersediaan armada dipersepsikan dengan baik, maka ketepatan waktu pengiriman juga akan
dipersepsikan baik. Hal ini dapat dijelaskan bahwa armada yang cukup dan siap operasi
memungkinkan perusahaan melaksanakan pengiriman sesuai jadwal, sehingga indikator
ketepatan waktu pengiriman seperti kesesuaian jadwal, keandalan proses distribusi, dan
konsistensi pengiriman dapat terpenuhi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan armada antara lain jumlah kendaraan
yang dimiliki, tingkat kesiapan armada untuk beroperasi, serta kemampuan armada dalam
menyesuaikan diri dengan jadwal distribusi. Keterbatasan armada atau rendahnya kesiapan
kendaraan dapat menyebabkan penundaan pengiriman dan menurunkan keandalan sistem
distribusi.

Ketersediaan Armada berperan terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman, ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Huang et al.,2020) (Fitriani et al., 2023) (Banjarnahor
et al., 2021)

Pengaruh Kompetensi SDM terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman.

Kompetensi SDM merupakan kemampuan sumber daya manusia dalam bidang
transportasi dan logistik yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
menjalankan aktivitas distribusi secara efektif. Kompetensi SDM berperan penting dalam
perencanaan distribusi, pelaksanaan pengiriman, serta pengendalian operasional logistik.

Prinsip atau konsep kompetensi SDM meliputi penguasaan pengetahuan tentang proses
logistik, keterampilan operasional dalam pengelolaan distribusi dan transportasi, serta sikap
kerja yang disiplin dan bertanggung jawab. SDM yang kompeten mampu mengambil
keputusan operasional secara tepat dan meminimalkan kesalahan dalam proses distribusi.

Kompetensi SDM berpengaruh terhadap ketepatan waktu pengiriman. Apabila
kompetensi SDM dipersepsikan dengan baik, maka ketepatan waktu pengiriman juga akan
dipersepsikan baik. Hal ini dapat dijelaskan bahwa SDM yang kompeten mampu menjalankan
perencanaan distribusi dengan baik, mengelola armada secara optimal, serta mengantisipasi
kendala operasional, sehingga indikator ketepatan waktu pengiriman seperti kesesuaian jadwal,
keandalan distribusi, dan konsistensi pengiriman dapat tercapai.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi SDM antara lain tingkat pengetahuan
tentang sistem logistik, keterampilan teknis dalam operasional distribusi, pengalaman kerja,
serta sikap kerja dan disiplin. Rendahnya kompetensi SDM dapat menyebabkan inefisiensi
operasional dan meningkatkan risiko keterlambatan pengiriman.Kompetensi SDM berperan
terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh:
(Diva et al., 2021) (Katiniené, Ausra; Jezerske, Zivilé; Vaidiate, 2021) (Saputra & Kusnadi,
2021) (Hidayat et al., 2025)

Rerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian relevan dan pembahasan, maka di perolah
rerangka konseptual artikel ini seperti gambar 1.
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Gambar 1: Rerangka Konseptual

Berdasarkan gambar rerangka konseptual di atas, maka: Perencanaan Distribusi,
Ketersediaan Armada, dan Kompetensi SDM berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu
Pengiriman. Selain dari tiga variabel exogen yang mempengaruhi Ketepatan Waktu
Pengiriman

KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini adalah untuk
merumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu:
1) Perencanaan Distribusi berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman;
2) Ketersediaan Armada berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman. dan
3) Kompetensi SDM berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pengiriman.
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